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FEinancial statements are an essential tool used by companies to assess the company's financial position
n@ %mgasurmg tool in making decisions that are real and relevant for companies to be able to improve
gogﬁp&anﬁperformance The existence of differences in interests and information between the principal and the
agﬁ]tgspgrs the agent to think about maximizing his interests. This study aims to determine the effect of tax
ﬁlagrﬁqgcmanagerlal ownership, profitability and firm size on earnings management. The data used in this
§tL%Iy§s €econdary data in the form of financial reports obtained from the Indonesia Stock Exchange website.
%%&mgmgle was collected using purposive sampling, which met the sample selection criteria. The sample used
asdnany as 15 companies. Data analysis techniques and hypothesis testing to examine each variable were
caﬁieﬁ out bysdescriptive statistical tests, model selection tests, classical assumption tests (multicollinearity
an& héteroscei:iasticity) multiple regression analysis tests, R? tests, F tests and t tests. From the results of this
stdﬂyw it can pe concluded that firm size has a positive effect on earnings management, while tax planning,
ma‘nagerlal ownership and profitability have no effect on earnings management.

Ssaene

‘OyM|g| Jelem buek ueBu!1uada>1 ueyibniaw yepiy uedianbuad ‘q

Kegv@)rds Earnings Management, Tax Planning, Managerial Ownership, Profitability and Firm Size
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< Laporan keuangan adalah alat yang esensial digunakan perusahaan untuk menilai posisi keuangan
pegus haan dan alat ukur dalam pengambilan keputusan yang nyata serta relevan untuk perusahaan agar
mampl meniagkatkan Kinerja perusahaan. Adanya perbedaan kepentingan dan informasi antara prinsipal dan
agenmemacu agen untuk berfikir memaksimalkan kepentingannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pe@g&uh pérencanaan pajak, kepemilikan manajerial, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap
manajemen faba. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan
ya@g diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling,
yang mementhi kriteria pemilihan sampel. Sampel yang digunakan sebanyak 15 perusahaan. Teknik analisis
data dan pengujian hipotesis untuk memeriksa setiap variabel dilakukan dengan uji statistik deskriptif, uji
pemilihan magel, uji asumsi klasik (multikolinearitas dan heteroskedatisitas), uji analisis regresi berganda, uji
RZ7uji F danguji t. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba, sedangkan perencanaan pajak, kepemilikan manajerial dan profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap mafiajemen laba.

Kata kunci ¢ Manajemen Laba, Perencanaan Pajak, Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas dan Ukuran
Perusahaan
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan alat yang dapat memberikan gambaran maupun infromasi perusahaan
yang dibutuhkan oleh penggunanya. Laporan keuangan yang baik melaporkan informasi yang sesuai dan nyata,
tanpa ada yang’dikurangi atau dilebih-lebihkan. Laporan keuangan ialah instrumen penting yang digunakan
peruséhaan urtuk menilai posisi keuangan perusahaan dan sebagai sarana dalam pengambilan keputusan yang
nyataguga refevan untuk perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam laporan keuangan
® f-er aﬁat lapotdn laba rugi yang menjadi salah satu indikator penting, karena terdapat informasi laba yang
@mgkan oleh para pemegang saham dan kreditur untuk mencari informasi mengenai kinerja keuangan suatu
sghaan.

2 Penilaian kinerja sebuah perusahaan secara wajar dapat terlihat dari realisasi laba perusahaan yang
Jlﬁaridldalam laporan keuangan. Pihak-pihak yang berkepentingan dalam suatu perusahaan memakai fakta
@ntungan buat menentuan keputusan yang akan diambil guna kelangsungan operasional perusahaan tersebut.
f@rgaﬁjlaba digunakan oleh pemangku kepentingan internal dan eksternal perusahaan sebagai dasar untuk
eﬂjagalggeputusan yang berhubungan dengan bonus, kompensasi, indikator kinerja dan kinerja, serta sebagai
asar%‘un@k menentukan tingkat pajak.

D o fhformasi yang terdapat di dalam laba memiliki peran penting dalam menilai kinerja perusahaan
&V\Hryangarl 2009), dalam industri manufaktur di Indonesia yang tidak lepas dari kerasnya persaingan antar
sghagn Pérusahaan harus dapat bersaing ketat supaya dapat bertahan di pasar global. Perusahaan perlu
Elkaerbagal keunggulan agar mampu terus bersaing dengan perusahaan lain, tidak hanya dari segi
uantitassdanckualitas produk yang ditawarkan tetapi juga pengelolaan keuangan yang baik juga disertakan,
sertai é@ngan berbagai kebijakan yang dapat menjamin kelangsungan usaha perusahaan, yang dinyatakan
aﬁnﬁib@saran laba yang dihasilkan perusahaan. Keadaan seperti ini dapat membuat manajer melakukan
ewylmpangan informasi laba yang biasa di kenal dengan praktik manajeman laba.
T 5 Manajeman laba ialah upaya manajemen untuk menaikkan atau menurunkan laba perusahaan dengan
& card rﬁemilih kebijakan akuntansi yang dapat digunakan oleh manajemen (Yunila & Aryati, 2018). Mahpudin
(2017%) mengatakan bahwa konsep dari manajemen laba dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan
@ teori keagenan. Salah satu faktor pemicu adanya praktik manajemen laba menurut teori agensi adalah karena
adﬁw@ perbedaan kepentingan antara pihak yang terkait (pemilik perusahaan, manajemen dan pemerintah)
(SantB& Wargdani, 2018). Manajemen laba dalam laporan keuangan harus relevan. Relevan artinya informasi
yagg gilsajlkan apa adanya sesuai keadaan yang terjadi dan harus mampu dijadikan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Kalau informasi yang diberikan tidak relevan maka akan menimbulkan masalah dan
dapatSmerugikan berbagai pihak. Manajer perusahaan bisa melakukan intervensi atau pengaruh terhadap
informasi dalam laporan keuangan menggunakan maksud untuk mencurangi stakeholder yang ingin
memahami kinerja dan keadaan perusahaan. Kata intervensi dan mengelabui yang dipakai menjadi dasar
beBerapa pihak buat menilai manajeman laba adalah sebuah kecurangan.
g= < Bebgrapa tahun belakangan ini, banyak perusahaan kehilangan sebagian besar labanya dalam waktu
a@g gngkat Salah satunya ditunjukkan dengan menurunnya laba bersih pada perusahaan PT Waskita Beton
Précast Thk (WSBP) dan PT. Fajar Surya Wisesa Thk (FASW). Pada tahun 2019, PT Waskita Beton Precast
ifi menéatat penurunan pendapatan sebesar 6,66% yoy dari Rp 8 triliun menjadi 7,47 triliun. Bahkan, laba
bersity WSBEB=menurun curam sebesar 26,94% yoy menjadi Rp 806,15 miliar. Kasus yang sama juga dialami
PTs Fajar Surya Wisesa Thk, produsen kertas ini mengalami penurunan pendapatan di tahun 2019 sebesar
16,8% yoy mignjadi Rp 8,27 triliun, yang sebelumnya Rp 9,94 triliun. Bahkan laba bersin FASW menurun
tajam sebesary31,06% yoy menjadi Rp 968,83 miliar. Hal ini disebabkan karena permintaan barang produksi
dalam negeri®menurun. Selain itu, penjualan ekspor pada kuartal 1-2019 juga mengalami fluktuatif. Bahkan

ketika memgSuki kuartal 11-2019 kinerja ekspor menurun tajam yang terjadi pada bulan Oktober 2019

(Kontan.co.id).

Fenamena naik turunnya laba pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia dengan tingkat
perubahan yang signifikan ini akan menyebabkan persistensi laba perusahaan mulai diragukan. Hal ini
menunjukkaf;bahwa perusahaan tersebut tidak mampu mempertahankan laba saat ini maupun menjamin laba
yang persisten.di masa depan (Zhou, 2016). Berbagai cara dapat dilakukan perusahaan untuk mempertahankan
perusahaannya agar mampu bersaing dengan perusahaan lainnya, salah satunya dengan melakukan manipulasi
laba sehingga tetap dalam kondisi yang tinggi persistensi labanya untuk menarik perhatian para investor.

Di Iagonesia, pajak merupakan penghasilan penting untuk penerimanaan negara. Adanya keinginan
dari pihak manajemen untuk menekan dan membuat beban pajak sekecil mungkin, maka pihak manajemen
berusaha melakukan peminimalan dalam pembayaran pajak. Untuk meminimalisasikan beban pajak yang akan
ditanggung, wajib pajak bisa melakukan perencanaan pajak (tax planning). Untuk mendapatkan keuntungan
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pajaks perusahaan berupaya melakukan perencanaan pajak yang baik. Biasanya perencanaan pajak terjadi
untuk mengatur usaha dan transaksi wajib pajak agar hutang pajak ada dalam tingkatan yang minimum tetapi

- (Cmasih dalam peraturan perpajakan yang legal, sebagai akibatnya perencanaan pajak tidak melanggar peraturan
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menurut ketentyan undang-undang perpajakan yang berlangsung di Indonesia (Negara & Suputra, 2017).
Penelitian mengenai perencanaan pajak terhadap manajamen laba sudah cukup banyak diteliti oleh
beberapa peniliti sebelumnya. Beberapa di antaranya adalah Fitriya, dkk (2020) menemukan bahwa secara
sin%%nm n maupun parsial perencanaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajeman laba dan
@agl Eenelitian sama dengan hasil penelitian Negara dan Saputra (2017). Dalam penelitian lain yang dilakukan
fstamiyah (2018) yang menunjukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Rlamuh, penelitian ini bertentangan dengan Putra (2020) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak tidak
ﬁeﬁa@g&uh terhadap manajemen laba.
j%. Kepemilikan manajerial ialah jumlah dari saham yang dipunyai oleh manajemen perusahaan. Bila
ramempunyai bagian kepemilikan pada perusahaan, manajer bisa berlaku sama seperti dengan
e %n&an pemegang saham. Semakin besar kepemilikan manajerial, semakin sedikit tindakan manajemen
Taba gang akah diperbuat oleh manajemen perusahaan. Besarnya kepemilikan manajerial diharapkan dapat
@e@@erﬁan nilai tambah (laba) bagi perusahaan dan membuat manajemen lebih sesuai dalam memilih metode
gkyntansiyarg memberikan laporan keuangan yang berkualitas (Islamiyah, 2018). Menurut penelitian Andini
Ea@_ﬁlligyanto (2011) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen
faba. Sedangkan, Aissyah, dkk (2020) kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
352 Setiap perusahaan pasti menginginkan keuntungan atau profit. Profitabilitas perusahaan ialah
ﬁeﬁg@ugkinerja dalam perusahaan, proftitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
@m.%@bna profitabilitas yang dihasilkan perusahaan tinggi berarti perusahaan berhasil memperoleh laba
yars%g Baik. Pefyysahaan yang memiliki laba baik cenderung mengurangi motivasi manajemen dalam melakukan
prgﬂ(t% manajemen laba (Fandriani & Tunjung, 2019). Hal ini di dukung oleh penelitian Luhgiatno dan Novius
(2019) bahwazprofitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan, menurut Aissyah, dkk (2020)
pr@tébilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
=5 Ukurén perusahaan menjadi salah satu faktor penting dalam praktik manajeman laba. Perusahaan besar
akan gebih menjauhkan diri dari laba yang berfluktuatif drastis. Laba yang semakin naik pesat akan berakibat
pada pemungtitan pajak yang akan terjadi sedangkan laba yang berkurang drastis akan memberikan dampak
yaEg tkurang “bagus. Laba yang merata tidak membuat perusahaan menghadapi penurunan harga saham,
ke@érﬁayaan dari pihak investor maupun mendapat pengawasan yang dilakukan oleh petugas pajak. Selain dari
itu,’semakin besar perusahaan maka semakin besar pula tekanan dari para investor atau pemegang saham agar
mampu menggenapi ekspektasi mereka (Islamiyah, 2018). Penelitian yang dilakukan Putra (2020) menyatakan
bahwa-ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan, Yovianti dan Dermawan
(2@02 menyatakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajeman laba.
- <

KAJIAN PUSTAKA
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Grand Theofy
TeoriKeagenan

- g Teorickeagenan (agency theory) yang dinyatakan oleh Jensen dan Meckling (1976) bahwa agency
the;og)ry adalafi;sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemilik (principal). Sedangkan, menurut Scott
(2015), teoriggeagenan ialah teori yang mempertimbangkan penyusunan kontrak yang mendorong agent secara
rasional untuk bertindak atas nama principal saat kepentingan agent disisi lain berlawanan dengan kepentingan
principal. Supaya ikatan kontrak sanggup berjalan menggunakan lancar, pemilik akan mendelegasi otoritas
pembuatan K8putusan pada manajer.

Principal dan agent seharusnya sebagai bagian yang mempunyai rasio ekonomi dan termotivasi oleh
keinginan dikinya sendiri sehingga sekalipun terdapat kontrak, agent tidak melaksanakan putusan yang baik
untuk kepentingan pemilik. Hal ini dikarenkan agent juga memiliki kepentingan untuk meningkatkan
kesejahteraafhya. Namun, fakta pada teori agensi dipakai untuk memperoleh putusan yang digunakan prinsipal
dan agen, sefta untuk mengkaji ulang dan membagi hasil yang sama kontrak kerja yang sudah disepakati. Hal
ini dapat mendorong agen buat berusaha seoptimal mungkin dan menampilkan laporan akuntansi sesuai
dengan harapan prinsipal sehingga bisa menaikkan keyakinan prinsipal pada agen (Faozi dikutip oleh Santana
& Wirakusuma, 2016).
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TeorFAkuntansi Positif
Menurut Watts dan Zimmerman (1986) teori akuntansi positif (positive accounting theory) yang

- Cmenjelaskan tentang kebijakan akuntansi dan praktiknya dalam perusahaan serta memprediksi kebijakan apa

'9>4>4|g| Jefem bueA uebunuaday uewﬁmaw yepny uedinnbuad 'q

uad
ua

yang akan dipilih manajer dalam kondisi-kondisi tertentu dimasa yang akan datang.

Ada ‘tiga hipotesis dalam teori akuntansi positif yang dipergunakan untuk menguji perilaku etis
seseorang dalam mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan, yakni bonus plan hypothesis, debt
(qulg) hypothesis, dan political cost hypothesis.
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-2 Menutut Scott (2015:444) manajeman laba adalah pilinan manager dalam menentukan kebijakkan
%ns%atau tindakan nyata yang dapat mempengaruhi pendapat sehingga dapat mencapai tujuan laba yang
kan

25 ﬁ Menurut Sulistyanto (2018:185) terdapat tiga pendekatan yang telah didapatkan oleh para peneliti
%ingylgrr@wdetekm manajemen laba, yaitu Model Berbasis Aggregate Accrual, Model Berbasis Spesific
%mrt%lsadan Model Berbasis Distribution Of Earnings After Management. Menurut Sulistyanto (2014:9)
gamuﬁ sejauhzini hanya model berbasis Aggregate Accrual yang diterima secara umum sebagai model yang
%%nbprﬁ(an hasil paling kuat dalam mendeteksi keberadaan manajemen laba. Alasannya, model empiris ini
$ejalan jengdn akuntansi berbasis akrual yang selama ini banyak dipergunakan oleh dunia usaha. Alasan
kedug- rgodel Aggregate Accrual menggunakan semua komponen laporan keuangan untuk mendeteksi
gelfjaygsackeuangan

Qcagaan Pajak

-~ Menutut Chairil Anwar Pohan (2015:8) menyatakan bahwa Tax Planning merupakan rangkaian
straztegI untuk: mengatur akuntansi dan keuangan perusahaan untuk meminimalkan kewajiban perpajakan
depgan cara-gara yang tidak melanggar peraturan perpajakan (in legal way). Dalam arti yang lebih luas
meRipﬁti keseluruhan fungsi manajemen perpajakan. Chairil Anwar Pohan (2018:7-8) menyatakan terdapat
n&aaﬁmotlvaa motivasi yang dapat mempengaruhi wajib pajak untuk meminimalkan kewajiban pembayaran
peﬂaa#\kan segara legal ataupun illegal yaitu tingkat kerumitan suatu peraturan, besarnya pajak yang terutang,

b|§§/agmtuk negosiasi dan resiko deteksi.
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KQpegnlllkan Manajerial

~ 32 Kepepilikan manajerial ialah jumlah saham yang dipunyai oleh pihak manajemen peusahaan, yang
artih@ pihak manajemen bertindak juga sebagai pemegang saham atau perusahaan yang dikelolanya (Santana
& Wirakusuma, 2016). Kepemilikan manajerial sangat bermanfaat karena manajer ikut ambil bagian dalam
kepemilikan saham perusahaan. Manajer perusahaan akan berusaha lebih baik untuk meningkatkan nilai
pefusahaan sehingga manajer juga akan menikmati sebagai keuntungan bagiannya tersebut

‘O *<
Pr@fn%ébllltas

% % Profitabilitas menurut Maharani & Suardana (2014) salah satu pengukuran bagi kinerja suatu
pegysﬁhaan yang menggambarkan kemampuan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat
penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang gunakan untuk menilai
ke%aﬁ\puan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dan memberikan ukuran tingkat efektivitas
maggla]emen sHatu perusahaan. Profitabilitas diperlukan untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan masa lalu
dan kedepannya sebagai bahan pertimbangan agar kinerja perusahaan semakin lebih baik.

Ukuran PertUsahaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ukuran adalah menunjukkan besar atau kecilnya suatu
benda. Size merupakan simbol dari ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran, skala atau
variabel yangsmenggambarkan besarkecilnya perusahaan berdasarkan beberapa ketentuan, seperti total aktiva,
log size, nilaipasar, saham, total penjualan, total pendapatan, total modal dan lain-lain



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

HIPOTESIS

“(Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba
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Ketika-manajer berusaha mendapatkan keuntungan (laba) sesudah pajak yang tinggi maka manajer
siap mengattir’laba tersebut dengan melakukan manajemen laba begitu pula dengan pemegang saham
(prin(gpal). Laba sesudah pajak yang tinggi akan membuat perusahaan membayar pajak dengan jumlah yang
ting I-Upaya’manajemen dalam untuk melakukan penghematan pajak salah satu yang dapat dilakukan dengan
T@ayafgamen laba. Semakin berulang kali perusahaan membuat perencanaan pajak maka semakin berulang kali
juga perusahaan melakukan manajemen laba. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitrya, dkk (2020)
fhenemukan Bahwa secara simultan maupun parsial perencanaan pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadapmanajeman laba dan hasil penelitian sama dengan hasil penelitian Dewi, dkk (2017).

: @e@ncanaan Pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba
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uH Képemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh manajemen. Jadi dalam hal ini manajer

an5dapat mengindikasikan dirinya sebagai pemegang tanggungjawab operasi perusahaan maupun
i“@emilik perusahaan pada umumnya. Dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak manajer maka

_ inegmengaruhi dalam pengambilan keputusan perusahaan. Besarnya kepemilikan manajerial diharap

mampu menjadikan pihak manajemen lebih efisien dalam memilih metode akuntansi yang dapat memberi nilai

tambah “(laba)’ bagi perusahaan dan memberikan laporan keuangan yang berkualitas. Sehingga ketika

o

ﬁemsghaan meémbutuhkan dana dari pihak ketiga maka manajemen akan mempercantik laporan keuangannya
gaﬁenleni’)uat perusahaan memiliki kinerja yang baik salah satunya dilakukan dengan manajemen laba. Hasil
perelitian Anglini dan Sulistyanto (2011) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
ter] a@ap mangjemen laba.

HZ: Kepemitikan Manajerial berpengaruh postif terhadap manajemen laba
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Peg’gﬁruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

- 5 Profitabilitas adalah ukuran mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
seldma periode tertent. Profitabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa kinerja perusahaan baik. Apabila
pr@jit&ﬁbilitas fendah, manajemen cenderung melakukan manajemen laba untuk meningkatkan laba perusahaan
seingga maniajer dapat memperoleh bonus yang diinginkan. Dalam penelitian yang dilakukan Luhgiatno dan
Novigs (2019) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba karena jika
profitabilitas yang diperoleh perusahaan rendah membuat bonus yang diterima oleh manajemen perusahaan
juga rendah. Alhasil, pihak manajemen akan berupaya membuat tindakan manajemen laba agar mendapatkan
kompensasi.
H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba

T3
Pe%géfruh P¥ofitabilitas Terhadap Manajemen Laba

% % Ukurkan perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen laba. Ukuran
pe@sﬁhaan didefinisikan sebagai cara menilai ukuran sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan mungkin dapat
mempengarufli manajemen perusahaan melakukan tindakan manajemen laba. Skala besar kecilnya
peflisghaan akan membuat pihak manajemen menentukan kebijakan yang sesuai dengan skala perusahaan yang
dikelola, kebijakan yang diambil memilik tujuan untuk memenuhi tanggung jawab moral yang diberikan oleh
pihak investes sesuai dengan teori agensi yang menyatakan adanya hubungan antara pihak manajemen dan
pihak investor dimana pihak investor akan memberikan tanggung jawab moral kepada manajemen agar
menggenapi“keinginan investor. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putra (2020) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan hasil penelitian tersebut sama dengan
hasil penelitian Aissyah, dkk (2020).
H4 : Ukuramgperusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba
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Variabel Dependen

Variabel deperiden dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba diproksikan dengan
DiscretionaryaAccrual (DA) yang diukur dengan menggunakan model modified jones. Untuk menghitung
dlscrﬁonary accrual melalui empat tahap yaitu :

(Dam Menghitung Total Accrual (TAC)

Q TAC = Laba Bersih (NIy) — Arus Kas Operasi (CFOy)

Ub3 Mengestimasi nilai total accrual dengan persamaan regresi

@oté@ accrual yang diestimasi dengan persamaan regresi yaitu :

6u

g —-%)- TAC, 0+al ]+ [AREVt ARECt] N 3[PPEt]
T G =

Sy B TA, ¢ ¢ TAy 1A,
Scg Menghitung nilai nondlscretlonary accrual (NDA)

ikai‘pondiscretionary accrual (NDA) d|h|tung dengan rumus :

= NDA, =

AREV, - AREC, PPE,
+ a2 [ ] + a3 [ ]
TA¢q TA¢

c

5

Q

c

Menghitung nilai discretionary accrual (DA)
Q

2 DA= 2% _ NDAt

! v t-1

o

unuadas
195 neje u

C
=]
o
o)

<yejesew njens uenelgr uep >1!1u@esmued
D)

1nuad ‘uvennsuad ‘uesEpipuad ueb
Hg/{mx yndn

efljalndependen

= Pererfcanaan Pajak

Perenganaan pajak diukur dengan menggunakan rumus tax retention rate (tingkat retensi pajak), yang
menganalisis suatu ukuran dari efektivitas manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan tahun
berjalan (Wild et al., 2004).

Net Income

(/’1
3.
o
3
o
3 TRR=E —4M8MM—
o Pretax Income
(]
Q
©27 Kepemilikan Manajerial
= 3 Kepemilikan manajerial diukur dengan besarnya persentase saham (%) yang dipunyai oleh pihak
~ x
2 2 manajemen. Rumus untuk mengukur kepemilikan manajerial sebagai berikut :
<
L O
g % KM = Jumlah saham yang dimiliki manajemen
o 3 - Jumlah saham yang beredar
@D
_D_ >S5
<
232 Profifabilitas
= = Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal sesuai
=
§ £ dengan sasaran atau tujuan perusahaan. Rumus untuk mengukur profitabilitas sebagai berikut :
o 0 _ Laba setelah pajak
S c ROA=———-—""—
— 3 Total Aset
V o
g D
o4 Ukurgn Perusahaan
-]

Ukugan perusahaan adalah suatu ukuran, skala atau variabel yang menggambarkan besar kecilnya
perusahaan berdasarkan beberapa ketentuan. Rumus untuk mengukur ukuran perusahaan sebagai
beriKut :

SIZE = Ln (Total Asset)

Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Menrut Ghozali (2016:19) statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendesk(ipsikan dan memberikan gambaran tentang distribusi frekuensi variabel-variabel yang ada dalam
penelitianghi, nilai maksimum, minimum, mean (rata-rata) dan standar deviasi. Berdasarkan data olahan
Eviews yafg meliputi perencanaan pajak, kepemilikan manajerial, profitabilitas, ukuran perusahaan dan
manajemgn laba maka akan dapat diketahui nilai maksimum, nilai minimum, mean (rata-rata) dan standar
deviasi dar# setiap variabel.
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c

I

ol

"yejeseWw N}ens ueneful} Uuemyijly ues

Ui Pemilihan Model Data Panel

Menurut Basuki dan Prawoto (2016: 291) menyatakan bahwa untuk memilih model yang paling tepat
digunkan dalam mengelola data panel terdapat beberapa pengujian yang dilakukan yaitu uji chow dan uji
hausman. dji chow untuk mengetahui model data panel mana yang lebih baik antara Common Effect Model
dengan Fixed Effect Model. Sedangkan, uji hausman untuk memilih modal data panel antara Fixed Effect
mMgdel dengan Random Effect Model.

@éﬁmsi Kiasik

‘2 @ Uji asumsu klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji multikolinearitas dengan mendeteksi
adg atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi yang dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi
“antar&variabel yang tidak melebih 0,8 dan uji heteroskedasitas dengan uji model White.

0 C
c o

%Aﬁal%is Regresi Berganda

= % Untukimelakukan uji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan metode regresi linear berganda. Metode

dnirdigunakan supaya mengetahui kemampuan suatu variabel untuk dipakai dalam memprediksi variabel

P . . .oy . . . .. .

% ﬂgpat, diketahui. Model regresi linier berganda yang dibentuk untuk penelitian ini adalah sebagai
erikut: =

20 3 EM = o+ BiTRR + B2KM + BsROA + B4SIZE + ¢

@ = Keterangan

> 2 EM G : Manajemen Laba

@ =~ Po & :Konstanta

5 5 Bi-pr : Koefisien Regresi

= % FRRZ, : Perencanaan Pajak

5 = KM £ : Kepemilikan Manajerial

© 5 ROAgZ : Profitabilitas

© o SIZEZ: : Ukuran Perusahaan

gﬁé e % :Error

>
3

.%P@gujian Hipotesis

?Eéhgujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini :
%. ZKoefisien Determinasi (R?)
= 2Menurtdt Ghozali (2018:55), koefisien determinasi (R?) digunakan unutk mengukur seberapa jauh
Zkemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada
2di antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil memiliki arti kemampuan variabel-variabel independen dalam
“menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu
omenunjukkan bahwa variabel-variabel independen dapat menjelaskan hampir semua informasi yang
Sdibututikan unutk memprediksikan variasi variabel dependen.
.2Uji Sighifikansi Simultan (Uji F)

“Menurdt Ghozali (2018:56), uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
~dimastikkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
SDengartdasar pengambilan keputusn dalam uji F berdasarkan nilai F-statistic, dimana :
(1) Jika nilai F-statistic < 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
- téfhadap variabel dependen

(2) Jika nilai F-statistic > 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen

‘uesode) ueunsnAgad ‘yerw edie

134

Uji t

Menuft Ghozali (2018:57), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Adapun rumusan
hipotesis yang digunakan :

(1) Hol:p1=0
Hal: p1>0
(2) HO2: p2=0
Ha2:2>0
(3) He3:p3=0
Ha3: f3>0
(4) Ho4:p4=0

Had: B4 > 4
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Gambaran mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu manajemen laba (EM), perencanaan
pajak (TRR);-kepemilikan manajerial (KM), profitabilitas (ROA) dan ukuran perusahaan (SIZE) disajikan
menggjunakan statistika deskriptif sebagai berikut :

334 Tabel 4.1

c € @ Q Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif

23 i

>53 2

B2 s O EM TRR KM ROA SIZE
an o 0.048805 0.828961 0.096321 0.041167 28.27256

“Median— 0.032440 0.742803 0.050752 0.036581 28.17594

SMiaximum 0.318090 3.052633 0.377636 0.165576 30.88726

H\/I:'mi?nu@ , 0.002508 0.152224 1.06E-05 0.001914 26.43960

%t@ Dev. ¢ 0.053636 0.427672 0.127765 0.030816 1.217164

%Bsewaglonsf 60 60 60 60 60

Sugpbyr $lata‘diolah menggunakan Eviews 10
32s c ﬁarl hasil pengujian statistik deskriptif, diperoleh hasil untuk manajemen laba (EM) yang diukur
ge@a&n Igodlfled Jones Model yang memiliki hasil regresi terendah adalah 0.002508 dan hasil regresi tertinggi
gd@ag% 0:318090. Perusahaan memiliki rata-rata hasil regresi sebesar 0.048805 dan dengan standar deviasi
0.05363."

= & Variabel perencanaan pajak yang diproksikan dengan tax retention rate (TRR) memiliki hasil regresi
terﬁn@ah adalah 0.152224 dan hasil regresi tertinggi adalah 3.052633. Perusahaan memiliki rata-rata hasil
regresi sebesar:0.828961 dan dengan standar deviasi 0.427672.

gﬁ Kepemilikan manajerial (KM) memiliki hasil terendah adalah 1.06E-05 atau 0,0000106 dan hasil
teri%nggi adalah 0.377636. Perusahaan memiliki rata-rata hasil sebesar 0.096321 dan dengan standar deviasi
0 7365

5 m Profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets (ROA) memiliki hasil terendah adalah
0.001914 dar hasil tertinggi adalah 0.165576. Perusahaan memiliki rata-rata hasil sebesar 0.041167 dan
depga?p standar deviasi 0.030816.
5 Ukuran perusahaan (SIZE) yang diukur dengan logaritma natural (Ln) dari total aset yang memiliki
nilai &rendah adalah 26.43960 dan hasil logaritma natural tertinggi adalah 30.88726. Perusahaan memiliki
rata- rgta hasil logaritma natural sebesar 28.27256 dan dengan standar deviasi 1.217164.

D‘ ('D
UJ}gPémlllhan Model Data Panel
Urﬂulgmengetahm model data panel terbaik dalam penelitian ini maka dilakukan uji chow dan uji hausman.

1. @EChow

/(Je

> o Tabel 4.7

QDT 3 Hasil Uji Chow

§ . o |Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.974689 (14,412) 0.0000
Cross-section Chi-square 59.565638 14 0.0000

Sumber: data diolah menggunakan Eviews 10
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai cross-section chi-square sebesar 0.0000
dengan nifai hitung sebesar 59.565638. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model estimasi regresi
data panelyang terbaik dari uji Chow adalah FEM.
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|

7 Uji Hausman

Tabel 4.8
Hasil Uji Hausman
- I Chi-Sq. .

p O ~[Test Summary Statistic | C-S¢- d-f. | Prob.
§ §B - |Cross-section random 11.461923 4 0.0218
c@ea “Sumber: data diolah menggunakan Eviews 10
g5 3
;E é éerdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai cross-section random sebesar 0.0218 dan nilai
hitgng. sebesar; 11.461923. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa model estimasi regresi data panel terbaik
_aggﬁa@t dlgunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM).

S c o9

==& 5 Tabel 4.5

28 g Hasil Uji Fixed Effect Model

§o02a & - — —

%% v 2 E Variable Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
n o < -

c —un 3

%% = o C -2.547299 1.091241 -2.334315 0.0246
3529

b B~ S f TRR 0.016679 0.024154 0.690536 0.4937
> %% 32 B KM 0.327385 0.349691 0.936213 0.3546

fj & - ROA -0.619495 0.346803 -1.786305 0.0814

§ é’ : SIZE 0.091122 0.038083 2.392710 0.0214

53 -

2 3 Sumber: data diolah menggunakan Eviews 10
UjbAsumsi Kdasik
a. Uji MultiKolinearitas

S a Tabel 4.2

g5 Hasil Uji Multikolinearitas

53 = TRR KM ROA SIZE

5% Ui TRR 1.000000 -0.003304 | -0.136622 0.080751

g c e KM -0.003304 1.000000 0.537594 -0.417801

@ § c ROA -0.136622 0.537594 1.000000 -0.012777

D SIZE 0.080751 -0.417801 -0.012777 1.000000

- S g Sumber: data diolah menggunakan Eviews 10

g “ Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengujian multikolinieritas terlihat bahwa korelasi antar veriabel

mc?ependen tidak lebih dari 0.8, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat malasah multikolinearitas antar
variabel independen.

b. Uji Hetereskedastisitas
Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

Obs*R-squared 16.89135| Prob. Chi-Square(14)
~ Sumber: data diolah menggunakan Eviews 10

0.2620

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui nilai Prob. Chi-Square Obs*R-squared menunjukan nilai sebesar
0.2620. Nilaptersebut lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan penelitian ini tidak terdapat gangguan
heteroskendasitis.
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Setelah melalui pengujian pemilihan model data panel dan uji asumsi klasik, maka dapat dinyatakan
bahwa data penelitian dapat menggunakan analisis regresi berganda.

Tabel 4.9
N ; B Hasil Analisis Regresi Berganda
?é § § Variable Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
% L§ § - C -2.547299 1.091241 -2.334315 0.0246
588 & TRR 0.016679 | 0.024154 0.690536 0.4937
§ gﬁ g KM 0.327385 0.349691 0.936213 0.3546
i = E = ROA -0.619495 0.346803 -1.786305 0.0814
5 ¢ % = SIZE 0.091122 0.038083 2.392710 0.0214
5 c e > Swumber: data diolah menggunakan Eviews 10
geﬁgd%)sa@an hasil tersebut, diperoleh model penelitian :
5o o EM £-2.547299 + 0.016669 TRR + 0.327385 KM - 0.619494 ROA + 0.091122 SIZE
e 2 g rdasarkan persamaan analisis regresi berganda di atas, variabel perencanaan pajak memiliki
%o%’fl%ergregrem sebesar 0.016669 dan nilai Prob. sebesar 0.4937. Koefisien menunjukan positif yang artinya
terjadi hitbungan positif antara perencanaan pajak dengan manajemen laba. Nilai Prob. menunjukkan bahwa
@e?;engar%an pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

=8 3 \?arlabel kepemilikan manajerial memiliki koefisien regresi sebesar 0.327385 dan nilai Prob. sebesar
8%4% ‘Koefisien menunjukan positif yang artinya terjadi hubungan positif antara kepemilikan manajerial
depgq@nn manajemen laba. Nilai Prob. menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
mapajemen laba.

D ~ Variabel profitabilitas memiliki koefisien regresi sebesar -0.619494 dan nilai Prob. sebesar 0.0814.
Koefisien mefiunjukan negatif yang artinya terjadi hubungan negatif antara profitabilitas dengan manajemen
laba. Nilai Preb. menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

% @ Variagel ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar 0.091122 dan nilai Prob. sebesar
0. @1@1 Koefisien menunjukan positif yang artinya terjadi hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan
ma@afemen laba. Nilai Prob. menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.

>3
Pefgtjian Hipotesis
a. “Uji-Koefisien Determinasi (R?)

E

Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R-squared 0.523882
Sumber: data diolah menggunakan Eviews 10

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R?) pada tabel 4.10, dapat dilihat nilai Adjusted
R4 “gquared; sebesar 0.523882 atau 52.3882% dari manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel
fjae?encanaan pajak, kepemilikan manajerial, profitabilitas dan ukuran perusahaan.

=)

1 ueunsnAuad ‘yeiw)
wins ueyingaAkuaw u
|

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Tabel 4.11
Hasil Uji F

‘Prob(F-statistic) 0.000025
Sumber: data diolah menggunakan Eviews 10

Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas dalam F-statistic adalah sebesar
0.000025%=memiliki arti bahwa variabel bebas dalam penelitian yang terdiri dari perencanaan pajak,
kepemilikdn manajerial, profitabilitas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat yaitu manajemen laba, maka dapat dikatakan model penelitian ini layak untuk
digunakahs
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7 Tabel 4.12
Hasil Uji t
- - Variable Coefficient|  Std. Error]  t-Statistic Prob.

o 9 8 C -2.547299 1.091241] -2.334315 0.0246
- U2
3 é o TRR 0.016679 0.024154 0.690536 0.4937
§§; 3 L KM 0.327385 0.349691 0.936213 0.3546
%ié D(%) ROA -0.619495 0.346803] -1.786305 0.0814
i% E g SIZE 0.091122 0.038083 2.392710 0.0214
© ¢ & © Sumber: data diolah menggunakan Eviews 10
= = & Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12, variabel perencanaan pajak (TRR) memiliki nilai Prob. sebesar
0.4937 y;Eng menunjukkan bahwa variabel perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

@%ia@el&epemilikan manajerial (KM) memiliki nilai Prob. sebesar 0.3546 yang menunjukkan bahwa variabel
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki
nilai Prob. sepesar 0.0814 yang menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
%n@lafem:én laba. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai Prob. sebesar 0.0214 yang menunjukkan
bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

]

523 32
Pe@@%hasan'
Pegg(éruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba
>~ Dalam. penelitian ini perencanaan pajak memiliki nilai Prob. sebesar 0.4937 > dari o (0.05)

Q)

menupjukkanvbahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sehingga hipotesis
peffama yangimengatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba ditolak.
Peger%anaan pajak tidak dapat digunakan untuk mendeteksi praktik manajemen laba. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yai:dilakukan oleh Putra (2020) yang mengatakan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh
terﬁagap manajemen laba.

> 3 Dengan tidak berpengaruhnya perencanaan pajak menunjukan bahwa dengan menekan jumlah
ke@aj:jban pajak yang harus dibayar berarti ada penurunan laba yang terjadi dan penurunan tersebut dihindari
oleh perusahaan besar akan tetapi tujuan dari perencanaan pajak adalah memangkas besar laba kena pajak yang
di@‘lgd perusahaan.

e

Pe‘gggruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

S © Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial memiliki nilai Prob. sebesar 0.3546 > dari o, (0.05), yang
be?argrbahwé kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sehingga hipotesis kedua
yahg (;menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba ditolak.

S < Pendlitian ini menujukkan bahwa terdapatnya kepemilikan manajerial dalam perusahaan tidak
m%ﬁugj ukkafifiadanya dorongan manajemen untuk melakukan manajemen laba. Artinya semakin tinggi ataupun
sermakin rendah tingkat kepemilikan manajerial perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap manajemen laba.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aissyah, dkk (2020) kepemilikan manajerial tidak

berpengaruhgerhadap manajemen laba.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Hasilidari penelitian ini , variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai Prob. sebesar 0.0814 > a (0.05)
menunjukkaf® bawah profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini sejalan dengan
penlitian yan=dilakukan Aissyah, dkk (2020) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal
ini disebabka karena semakin tinggi profitabilitas, dividen yang dibagikan semakin kecil. Profitabilitas yang
semakin mepingkat menunjukkan kinerja perusahaaan yang baik dan para pemegang saham akan menerima
keuntungan yang semakin meningkat. Karena manajer juga ingin mendapatkan keuntungan sehingga dia tidak
melakukan tfdakan manajemen laba.
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- “Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

2Z Dalam penelitian ini variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai Prob. sebesar 0.0214 dan nilai

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw xepu uedunﬁued q

coefficient 0.091122. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba merupakan pengaruh positif. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba di terima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelglan yang Putra (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.
Ukur@q perusahaan diduga mampu mempengaruhi besaran pengelolaan laba perusahaan, dimana jika
@eggajlolaan laba efisien maka semakin besar ukuran perusahaan semakin tinggi pengelolaan labanya.

c 2 @ Hal i disebabkan perusahaan besar lebih mendapat banyak tekanan dari investor agar dapat
xﬁ&maﬁﬁp&kan laba yang cenderung meningkat atau positif sehingga dapat menarik para investor dalam
Berinvestasi, Fmeskipun ukuran suatu perusahaan dinilai sudah besar tetapi perusahaan tersebut masih
fnefn nyai kécenderungan dalam melakukan praktik manajemen laba, sehingga perusahaan besar lebih

memungkinkan untuk melakukan praktik manajemen laba.

555 2

S gea 3

S x 0 o

K%SQ\/IBULAN DAN SARAN

53 g - -

K@lmpgﬁan

= é Berelasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
Sebelgmga maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

§ ® reriéanaan pajak tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba

plpli
eATEY

3 Igepemlllkan manajerial tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba
=3.. Profitibalitas tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba
345 Ukuran perusahaan terbukti berpengaruh positif terhadap manajemen laba
Saran
= Eerdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat saran dan peluang yang
daﬁatylbenkan untuk peneliti selanjutnya yakni sebagai berikut :
212 Bagi Pemerintah
Semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung melakukan manajemen laba.
Olehkarena itu, peneliti menyarakan bagi pemerintah agar lebih mengawasi perusahaan berukuran
besar
Bagi Perusahaan
Perusahaan berukuran besar harus lebih hati-hati dalam membuat atau menyajikan laporan
keuangannya dikarenakan perusahaan berukuran besar akan diawasi oleh pemerintah.
Bagi=lnvestor
InveRsor harus lebih hati-hati sebelum melakukan investasi terutama pada perusahaan yang berukuran
besaf-karena laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan yang berukuran besar belum tentu
sesuat dengan kinerja atau keadaan perusahaan sebenarnya.
Bagi™Peneliti Selanjutnya
a.. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya untuk variabel perencanaan pajak dan
profitabilitas menggunakan proxy lainnya selain proxy yang digunakan peneliti.
B3° Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya untuk menghitung discretionary accrual
manajemen laba dapat menggunakan proxy selain modified jones.
€’ Peneliti menyarankan agar pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor industi lain
agar hasil penilitian dapat lebih baik.
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